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Abstrak  

Penyakit menular termasuk COVID-19 masih menjadi masalah kesehatan 
masyarakat yang memerlukan upaya pencegahan berbasis pemberdayaan 
masyarakat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat wilayah kerja Puskesmas Sukorame Kota Kediri dalam 
pembuatan hand sanitizer berbasis alkohol 60% dengan tambahan lidah buaya. 
Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif-partisipatif melalui 
penyuluhan, diskusi, demonstrasi, praktik langsung, pendampingan, serta 
evaluasi menggunakan pre-test, post-test, dan observasi keterampilan. Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan kategori baik dari 17,8% 
menjadi 77,8% setelah edukasi. Sebanyak 84,4% peserta juga mampu 
mempraktikkan pembuatan hand sanitizer secara mandiri sesuai prosedur. 
Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan praktis efektif 
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pencegahan penyakit menular. Hasil 
pengabdian ini penting sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat untuk 
mendukung perilaku hidup bersih dan sehat secara berkelanjutan. 

 Kata Kunci: Hand Sanitizer, Lidah Buaya, COVID-19, Penyakit Menular, 
Pencegahan. 

Abstract  

Communicable diseases including COVID-19 remain a public health problem that 
requires prevention efforts based on community empowerment. This community 
service activity aimed to improve the knowledge and skills of the community in 
the working area of Sukorame Public Health Center, Kediri City, in producing 
hand sanitizer containing 60% alcohol with aloe vera as an additional ingredient. 
The method used was an educational-participatory approach through health 
education, discussion, demonstration, hands-on practice, mentoring, and 
evaluation using pre-tests, post-tests, and skill observation. The results showed an 
increase in the good knowledge category from 17.8% to 77.8% after the education 
session. In addition, 84.4% of participants were able to independently produce 
hand sanitizer according to the procedure. This activity shows that education and 
practical training are effective in improving community capacity for preventing 
communicable diseases. The results of this community service are important as a 
form of community empowerment to support sustainable clean and healthy living 
behavior. 

 Kata Kunci: Hand Sanitizer, Aloe Vera, COVID-19, Infectious Diseases, 
Prevention. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit menular merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat 

yang masih menjadi perhatian global. Penyakit ini disebabkan oleh 

mikroorganisme patogen seperti virus, bakteri, jamur, atau parasit yang dapat 

berpindah dari satu individu ke individu lain, baik secara langsung maupun tidak 

langsung (Hartati et al., 2026; WHO, 2026). Penularan dapat terjadi melalui kontak 

langsung, percikan droplet, udara, makanan dan air yang terkontaminasi, vektor 

seperti nyamuk, maupun melalui hewan pembawa penyakit. Dimana penyakit 

menular tidak hanya berdampak pada individu yang terinfeksi, tetapi juga dapat 

menyebar luas dan menimbulkan kejadian luar biasa atau wabah apabila tidak 

dikendalikan dengan baik. Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) merupakan 

penyakit infeksi yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) yang pertama kali dilaporkan di Wuhan, Tiongkok 

pada akhir tahun 2019 dan kemudian berkembang menjadi pandemi global 

(Aditia, 2021; Hu et al., 2020). Penyakit ini menyebar dengan cepat melalui droplet, 

aerosol, serta kontak tidak langsung melalui permukaan yang terkontaminasi, 

sehingga menjadikan upaya pencegahan sebagai strategi utama dalam 

pengendalian penyebaran penyakit (WHO, 2022). 

Salah satu langkah pencegahan yang paling efektif adalah menjaga 

kebersihan tangan. Kebersihan tangan dapat dilakukan dengan mencuci tangan 

menggunakan sabun dan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer berbasis 

alkohol ketika fasilitas cuci tangan tidak tersedia. Hand sanitizer yang mengandung 

alkohol minimal 60% terbukti efektif dalam menginaktivasi berbagai 

mikroorganisme, termasuk virus SARS-CoV-2 (CDC, 2024; Kemenkes, 2021; 

Toney-Butler et al., 2023). Studi oleh Günter Kampf et al. (2020) menunjukkan 

bahwa virus corona dapat diinaktivasi secara efektif oleh alkohol dalam waktu 

kurang dari satu menit, sehingga penggunaan hand sanitizer menjadi alternatif 

praktis dalam menjaga kebersihan tangan (Kampf et al., 2020). Akan tetapi pada 

masa pandemi COVID-19 terjadi peningkatan kebutuhan hand sanitizer yang 

signifikan, yang menyebabkan keterbatasan ketersediaan produk di masyarakat, 

terutama pada fase awal pandemi (Berardi et al., 2020). Selain itu masih terdapat 

keterbatasan pengetahuan masyarakat terkait penggunaan dan pembuatan hand 

sanitizer yang sesuai standar keamanan dan efektivitas, yang mana kurangnya 

pemahaman ini berpotensi menyebabkan penggunaan produk yang tidak sesuai 

standar atau bahkan tidak efektif dalam mencegah penularan penyakit. 

World Health Organization telah mengeluarkan panduan formulasi handrub 

berbasis alkohol yang dapat diproduksi secara lokal dengan bahan yang relatif 

mudah diperoleh dan aman digunakan sebagai upaya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut (WHO, 2010). Pemberdayaan masyarakat melalui 

pelatihan pembuatan hand sanitizer menjadi salah satu strategi yang dapat 

meningkatkan kemandirian masyarakat sekaligus memperkuat upaya promotif 

dan preventif dalam kesehatan masyarakat (Pranidya Tilarso et al., 2022). Wilayah 

kerja Puskesmas Sukorame Kota Kediri merupakan salah satu daerah dengan 
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mobilitas penduduk yang cukup tinggi, sehingga berpotensi meningkatkan risiko 

penularan penyakit menular, termasuk COVID-19. Oleh karena itu diperlukan 

intervensi berbasis masyarakat yang tidak hanya berfokus pada peningkatan 

pengetahuan, akan tetapi juga pada keterampilan praktis yang dapat langsung 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis membuat kegiatan 

pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat dalam pembuatan hand sanitizer sesuai standar yang 

direkomendasikan, sebagai upaya pencegahan penyebaran penyakit menular 

termasuk COVID-19 di wilayah kerja Puskesmas Sukorame Kota Kediri. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 

pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

kesadaran, serta keterampilan masyarakat dalam pembuatan hand sanitizer 

berbahan dasar lidah buaya dengan kandungan alkohol 60% sebagai upaya 

pencegahan penyebaran COVID-19. Pendekatan yang digunakan bersifat 

edukatif-partisipatif, di mana masyarakat tidak hanya sebagai penerima 

informasi, tetapi juga terlibat secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. 

Metode pelaksanaan dirancang dengan mengintegrasikan beberapa strategi, yaitu 

pendidikan masyarakat, pelatihan, serta advokasi dan pendampingan. 

 
Gambar 1. Alur Kegiatan 

Tahap awal kegiatan diawali dengan pendidikan masyarakat melalui 

penyuluhan kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat terkait penyakit menular diantaranya COVID-19, termasuk cara 
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penularan, dampak yang ditimbulkan, serta pentingnya menjaga kebersihan 

tangan sebagai langkah preventif utama. Penyuluhan disampaikan menggunakan 

metode ceramah interaktif yang dikombinasikan dengan diskusi, sehingga peserta 

dapat bertanya dan berbagi pengalaman secara langsung. Materi yang diberikan 

juga mencakup pentingnya penggunaan hand sanitizer berbasis alkohol dengan 

konsentrasi minimal 60% serta manfaat penambahan bahan alami seperti lidah 

buaya yang berfungsi sebagai pelembab untuk menjaga kesehatan kulit tangan. 

Pada tahap ini tim pengabdian juga memperkenalkan formulasi hand sanitizer 

berbasis alkohol 60% yang dikombinasikan dengan gel lidah buaya sebagai bahan 

tambahan alami. Disisi lain masyarakat juga diberikan informasi mengenai fungsi 

masing-masing bahan, prinsip keamanan dalam pembuatan, serta cara 

penyimpanan produk yang benar. Dimana media edukasi berupa leaflet atau 

panduan tertulis digunakan untuk mendukung pemahaman peserta dan sebagai 

acuan dalam mempraktikan secara mandiri di rumah. 

Tahap berikutnya adalah pelatihan yang dilakukan melalui demonstrasi 

dan praktik langsung. Tim pengabdian terlebih dahulu memperagakan proses 

pembuatan hand sanitizer secara sistematis, mulai dari persiapan alat dan bahan, 

teknik pencampuran, hingga proses pengemasan produk. Setelah dilakukan 

demonstrasi, para peserta diberikan kesempatan untuk melakukan praktik secara 

mandiri dengan pendampingan dari tim. Proses pembuatan dilakukan dengan 

mencampurkan alkohol 60% dan gel lidah buaya dengan perbandingan yang 

sesuai, kemudian diaduk hingga homogen dan dimasukkan ke dalam botol 

kemasan yang bersih dan tertutup rapat. Melalui kegiatan ini diharapkan peserta 

tidak hanya memahami secara teoritis, tetapi juga memiliki keterampilan praktis 

yang dapat diterapkan secara mandiri. 

Kegiatan pengabdian ini juga dilengkapi dengan advokasi dan 

pendampingan yang bertujuan untuk memastikan keberlanjutan program. Tim 

pengabdian bekerja sama dengan tenaga kesehatan di wilayah setempat untuk 

memberikan dukungan lanjutan kepada masyarakat, khususnya dalam 

penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Pendampingan dilakukan 

dengan memberikan motivasi serta monitoring sederhana terhadap pemanfaatan 

hand sanitizer yang telah dibuat oleh masyarakat, sehingga intervensi yang 

dilakukan tidak berhenti pada saat kegiatan berlangsung saja, tetapi dapat terus 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Evaluasi kegiatan dilakukan secara menyeluruh untuk menilai efektivitas 

intervensi yang telah diberikan. Evaluasi pengetahuan dilaksanakan melalui pre-

test dan post-test guna mengukur peningkatan pemahaman peserta sebelum dan 

sesudah kegiatan dengan menggunakan 10 pertanyaan benar dan salah, di mana 

setiap jawaban benar diberikan skor 10 sehingga skor maksimal adalah 100 yang 

kemudian dikategorikan menjadi tiga Tingkat yaitu pengetahuan baik, cukup, dan 

kurang. Sedangkan evaluasi keterampilan dilakukan melalui observasi langsung 

terhadap kemampuan peserta dalam mempraktikkan pembuatan hand sanitizer 

dengan menggunakan 8 indikator penilaian, di mana setiap indikator memiliki 
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skor maksimal 2 dengan kategori mandiri (skor 2), dengan bantuan (skor 1), dan 

belum mampu (skor 0). Adapun data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara 

deskriptif untuk mengidentifikasi perubahan yang terjadi setelah pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat sehingga melalui pendekatan metode yang 

komprehensif ini diharapkan kegiatan yang dilakukan dapat memberikan 

dampak nyata dalam meningkatkan kapasitas masyarakat dalam upaya 

pencegahan penyebaran COVID-19. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 

masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Sukorame Kota Kediri dengan jumlah 

peserta sebanyak 45 orang. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan melalui pre-

test dan post-test, diperoleh peningkatan pengetahuan masyarakat terkait penyakit 

menular dan COVID-19, pentingnya kebersihan tangan, serta pemahaman 

mengenai pembuatan hand sanitizer berbasis alkohol 60% dengan tambahan lidah 

buaya. 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan Masyarakat 

Kategori 
Pengetahuan 

Pre-Test Jumlah 
Responden 

Pre-Test (%) Post-Test 
Jumlah 

Responden 

Post-Test 
(%) 

Baik 8 orang 17,8% 35 orang 77,8% 

Cukup 22 orang 48,9% 8 orang 17,8% 

Kurang 15 orang 33,3% 2 orang 4,4% 

Total 45 orang 100% 45 orang 100% 

 Berdasarkan Tabel 1 menunjukan terjadinya peningkatan pengetahuan 

masyarakat setelah dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pada saat 

pre-test, sebagian besar peserta berada pada kategori cukup, yaitu sebanyak 22 

orang atau 48,9%, diikuti kategori kurang sebanyak 15 orang atau 33,3%, 

sedangkan peserta dengan kategori baik hanya 8 orang atau 17,8%. Setelah 

diberikan edukasi mengenai COVID-19, pentingnya kebersihan tangan, serta 

pembuatan hand sanitizer berbasis alkohol 60% dengan tambahan lidah buaya, 

hasil post-test menunjukkan peningkatan yang jelas. Peserta dengan kategori baik 

meningkat menjadi 35 orang atau 77,8%. Sementara itu, kategori cukup menurun 

menjadi 8 orang atau 17,8%, dan kategori kurang menurun menjadi 2 orang atau 

4,4%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi yang diberikan mampu 

meningkatkan pengetahuan peserta. Penurunan jumlah peserta pada kategori 

cukup dan kurang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami 

peningkatan pemahaman setelah mengikuti kegiatan. 

Tabel 2. Hasil Observasi Praktik Pembuatan Hand Sanitizer 

No. Kemampuan Praktik 
Peserta 

Jumlah 
Responden 

Persentase 
(%) 

Keterangan 

1 Mampu mempraktikkan 
secara mandiri sesuai 
prosedur 

38 orang 84,4% Sebagian besar 
peserta mampu 
melakukan praktik 

2 Mampu mempraktikkan 
dengan bantuan 

5 orang 11,1% Peserta masih 
memerlukan arahan 
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3 Belum mampu 
mempraktikkan dengan 
benar 

2 orang 4,4% Peserta belum 
memahami prosedur 
secara lengkap  

Total 45 orang 100% 
 

 Hasil observasi praktik menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

mampu mempraktikkan pembuatan hand sanitizer secara mandiri sesuai dengan 

prosedur yang telah diajarkan. Sebanyak 38 orang atau 84,4% peserta masuk 

dalam kategori mampu mempraktikkan secara mandiri. Selain itu sebanyak 5 

orang atau 11,1% peserta masih mampu melakukan praktik tetapi memerlukan 

bantuan atau arahan dari pendamping. Sementara itu, hanya 2 orang atau 4,4% 

peserta belum mampu mempraktikkan pembuatan hand sanitizer dengan benar 

yang ditampilkan pada table 2 diatas. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga meningkatkan 

keterampilan praktik. Mayoritas peserta mampu memahami dan menerapkan 

langkah-langkah pembuatan hand sanitizer berbasis alkohol 60% dengan 

tambahan lidah buaya secara mandiri. 

 
Gambar 2. Flyer Edukasi Cara Membuat Hand Sanitizer 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan ini menunjukkan bahwa 

pendekatan edukatif-partisipatif yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini 

efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan berbasis 

masyarakat dapat meningkatkan pemahaman dan perilaku pencegahan penyakit 

secara signifikan. Kebersihan tangan merupakan salah satu intervensi paling 

sederhana namun efektif dalam menurunkan risiko penularan penyakit infeksi, 

termasuk COVID-19 (Golin et al., 2020). 

Menurut aspek praktik keberhasilan peserta dalam membuat hand 

sanitizer menunjukkan bahwa metode pelatihan melalui demonstrasi dan praktik 

langsung mampu meningkatkan keterampilan secara nyata. Hal ini konsisten 

dengan konsep difusi IPTEKS yang menekankan transfer teknologi sederhana 

agar dapat diterapkan secara mandiri oleh masyarakat. Penelitian menunjukkan 
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bahwa hand sanitizer berbasis alkohol efektif dalam menginaktivasi virus SARS-

CoV-2, terutama jika digunakan dengan konsentrasi minimal 60% (Kemenkes, 

2021; Torko & Gibson, 2025). Dengan demikian keterampilan yang diperoleh 

masyarakat dalam kegiatan ini memiliki relevansi langsung terhadap upaya 

pencegahan penyakit. 

 
Gambar 3. Produk dan Kemasan Hand Sanitizer Sederhana 

Penggunaan lidah buaya sebagai bahan tambahan dalam pembuatan hand 

sanitizer juga memberikan nilai tambah dalam aspek keamanan dan kenyamanan 

penggunaan. Lidah buaya diketahui memiliki sifat melembabkan dan dapat 

mengurangi efek iritasi akibat penggunaan alkohol yang berulang. Berdasarkam 

studi yang dilakukan oleh Yunanda et al. (2023) menunjukkan bahwa formulasi 

hand sanitizer dengan tambahan lidah buaya tetap efektif dalam menurunkan 

jumlah mikroorganisme pada tangan, sekaligus meningkatkan kenyamanan 

penggunaan (Yunanda et al., 2025). Selain itu pada penelitian serupa juga 

menunjukkan bahwa lidah buaya dapat diformulasikan dengan baik dalam 

bentuk gel antiseptik dengan karakteristik fisik yang stabil dan aman digunakan 

(Fisik Sediaan Hand Sanitizer Dari Lidah Buaya Segar et al., 2023). 

Secara kritis efektivitas hand sanitizer tidak hanya ditentukan oleh 

komposisi bahan, tetapi juga oleh cara penggunaan, volume yang diaplikasikan, 

serta kepatuhan pengguna. Literatur menyebutkan bahwa faktor seperti 

konsentrasi alkohol, waktu kontak, dan cakupan permukaan tangan sangat 

mempengaruhi efektivitas dalam membunuh mikroorganisme (Singh et al., 2020). 

Hal ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan dalam kegiatan pengabdian 

tidak hanya penting pada aspek pembuatan, tetapi juga pada penggunaan yang 

benar. Dengan demikian dari kombinasi antara peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan menjadi faktor kunci keberhasilan intervensi. Tingkat keberhasilan 

kegiatan ini juga tidak terlepas dari pendekatan partisipatif yang melibatkan 

masyarakat secara aktif. Keterlibatan langsung peserta dalam praktik pembuatan 

hand sanitizer meningkatkan pemahaman dan retensi pengetahuan dibandingkan 

dengan metode ceramah saja. Pendekatan ini sesuai dengan teori pembelajaran 

orang dewasa (adult learning) yang menekankan pentingnya pengalaman 

langsung dalam proses belajar. 
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Gambar 3. Foto Kader dan Petugas Kesehatan 

Maka daripada itu secara keseluruhan hasil kegiatan ini menunjukkan 

bahwa intervensi berbasis edukasi, pelatihan, dan pemberdayaan masyarakat 

mampu memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat terkait pencegahan COVID-19. Namun secara demikian 

pada kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, seperti belum dilakukannya 

analisis statistik inferensial untuk mengukur signifikansi peningkatan 

pengetahuan, serta belum adanya evaluasi jangka panjang terhadap perubahan 

perilaku masyarakat. Sehingga diperlukan kegiatan lanjutan yang bersifat 

berkelanjutan untuk memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang 

telah diberikan dapat terus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Sukorame Kota 

Kediri telah terlaksana dengan baik dan memberikan hasil yang positif. Kegiatan 

ini mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai penyakit menular, 

COVID-19, pentingnya menjaga kebersihan tangan, serta pembuatan hand 

sanitizer berbasis alkohol 60% dengan tambahan lidah buaya. Peningkatan 

pengetahuan terlihat dari hasil evaluasi yang menunjukkan bahwa peserta dengan 

kategori pengetahuan baik meningkat dari 17,8% pada saat pre-test menjadi 77,8% 

pada saat post-test. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan dan diskusi 

yang diberikan dapat membantu peserta memahami materi dengan lebih baik. 

Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan keterampilan peserta dalam 

membuat hand sanitizer secara mandiri. Hasil observasi praktik menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta yaitu 84,4% mampu mempraktikkan pembuatan 

hand sanitizer sesuai prosedur tanpa bantuan. Hal ini menunjukkan bahwa metode 

demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan efektif dalam membantu 

masyarakat memahami tahapan pembuatan hand sanitizer secara tepat. 

Penggunaan lidah buaya sebagai bahan tambahan juga memberikan manfaat 

karena dapat membantu menjaga kelembapan kulit tangan saat hand sanitizer 

digunakan. Secara keseluruhan kegiatan edukasi dan pelatihan ini dapat menjadi 
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salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat dalam upaya pencegahan 

penyebaran penyakit menular. Kegiatan lanjutan tetap diperlukan melalui 

pendampingan dan evaluasi jangka panjang agar pengetahuan serta keterampilan 

yang telah diperoleh dapat diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-

hari. 

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada LP3M Universitas 

Kadiri sebagai pemberi dana hibah internal untuk mendukung pelaksanaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Ucapan terima kasih juga 

disampaikan kepada Puskesmas Sukorame Kota Kediri atas fasilitasi dan kerja 

sama yang telah diberikan. Apresiasi turut diberikan kepada seluruh masyarakat 

di wilayah kerja Puskesmas Sukorame yang telah berpartisipasi aktif selama 

kegiatan berlangsung, serta kepada tim pelaksana pengabdian yang telah bekerja 

sama dengan baik sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan lancar dan 

memberikan manfaat bagi masyarakat. 
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